
Pemkab Bombana Agendakan Job
Fit Eselon II, Penyegaran Jabatan
Strategis di Depan Mata
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  kembali
menegaskan komitmennya dalam membangun birokrasi yang profesional, adaptif,
dan berorientasi pada kinerja. Salah satu langkah strategis yang segera dilakukan
adalah mengagendakan uji kesesuaian jabatan atau job fit bagi seluruh pejabat
Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama (JPTP) atau eselon II di lingkungan Pemerintah
Kabupaten  Bombana.  Kegiatan  ini  dijadwalkan  berlangsung  pada  Selasa
(23/12/2025)  di  Bombana.

Agenda job fit  tersebut menjadi  bagian dari  upaya penataan dan penyegaran
struktur  pimpinan  organisasi  perangkat  daerah  (OPD),  sekaligus  sebagai
instrumen evaluasi menyeluruh terhadap kompetensi, kapasitas kepemimpinan,
serta kesiapan pejabat dalam menghadapi tantangan pembangunan daerah yang
terus berkembang.

Penjabat Sekretaris Daerah Bombana, Ir. Syahrun, M.PWK, mengatakan bahwa
seluruh tahapan pelaksanaan job fit telah dipersiapkan dengan matang, baik dari
sisi administrasi maupun teknis pelaksanaan oleh panitia seleksi.

“Rencananya besok job fit.  Suratnya sudah ada dan seluruh persiapan sudah
dilakukan,” ujar Syahrun saat ditemui di ruang kerjanya, Senin (22/12/2025).

Menurut  Syahrun,  job  fit  bukan  sekadar  formalitas  atau  rutinitas  birokrasi,
melainkan sarana penting untuk memastikan setiap pejabat ditempatkan sesuai
dengan  kompetensi,  pengalaman,  dan  kebutuhan  organisasi.  Ia  menegaskan,
seluruh pejabat eselon II akan mengikuti job fit tanpa pengecualian.

“Semuanya ikut. Eselon II semuanya,” tegasnya.

Ia menjelaskan, penyegaran jabatan merupakan hal yang lumrah dalam sistem
pemerintahan.  Pergeseran  dan  rotasi  dilakukan  bukan  untuk  menghukum,
melainkan  untuk  memperluas  wawasan,  memberikan  tantangan  baru,  serta
menjaga  dinamika  organisasi  agar  tetap  produktif  dan  responsif.
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“Tujuannya untuk mengembangkan wawasan, memberi tanggung jawab baru, dan
membuat pejabat lebih siap menghadapi tantangan ke depan,” kata Syahrun.

Pelaksanaan  job  fit  ini  juga  dinilai  strategis  karena  Pemerintah  Kabupaten
Bombana  tengah  bersiap  menghadapi  potensi  kekosongan  sejumlah  jabatan
penting mulai  1 Januari  2026.  Kekosongan tersebut dipicu oleh pejabat yang
memasuki masa pensiun maupun berakhirnya masa tugas.

Sejumlah posisi strategis yang disebut berpotensi kosong antara lain Sekretaris
Daerah,  Kepala Dinas Perindagkop,  Kepala Dinas Perhubungan,  Kepala Dinas
Keluarga Berencana, Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kepala Dinas Pendidikan,
Kepala Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi, Staf Ahli Bupati, serta Asisten
Bupati.

Sementara itu, Sekretaris Panitia Seleksi uji kompetensi JPT Pratama, Ludfi, ST,
yang juga menjabat sebagai Sekretaris Dinas BKPSDM Bombana, menjelaskan
bahwa job fit akan diikuti oleh 21 pejabat pimpinan tinggi pratama dari berbagai
OPD strategis.

“Job  fit  ini  diikuti  21  peserta.  Tim  penguji  melibatkan  akademisi,  tokoh
masyarakat, serta unsur pemerintah provinsi, termasuk dari Inspektorat Provinsi.
Pelibatan unsur eksternal ini sesuai dengan petunjuk BKN,” jelas Ludfi.

Ia  menambahkan,  penilaian  tidak  hanya  menitikberatkan  pada  aspek
administratif,  tetapi  juga  menggali  kapasitas  kepemimpinan,  pemahaman
kebijakan publik, inovasi program, serta kemampuan pejabat dalam menjawab
persoalan riil pembangunan daerah.

“Ini  bagian  dari  penyegaran birokrasi.  Harapannya,  jika  seseorang sukses  di
tempat lama, maka ia juga bisa sukses ketika diberi  amanah di tempat yang
baru,” ujarnya.

Melalui agenda job fit  ini,  Pemerintah Kabupaten Bombana ingin memastikan
bahwa setiap jabatan strategis diisi oleh figur yang tepat, kompeten, dan mampu
bekerja secara profesional. Penataan jabatan dilakukan berdasarkan prinsip merit
system, dengan mengedepankan kinerja, kapasitas, dan integritas.

Langkah ini sekaligus menjadi sinyal kuat bahwa reformasi birokrasi di Bombana
tidak berhenti pada wacana, melainkan dijalankan secara terencana dan terukur.



Publik  pun  menaruh  harapan  besar  agar  job  fit  ini  benar-benar  melahirkan
susunan pimpinan OPD yang solid, efektif, dan mampu menghadirkan pelayanan
publik yang semakin berkualitas di masa mendatang. (adv)


